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ABSTRACT 

The aims of this research is to describe students’ statistical reasoning abilities based on SOLO 
taxonomy thinking levels in solving statistical problems. This research is qualitative research with 
an exploratory method. Data collection techniques include statistical reasoning ability tests and 
interviews. The research instrument used was a statistical reasoning ability test. The subjects of this 
research were class VIII students of SMP Negeri 2 Tasikmalaya. The research results showed that 
subjects with a prestructural level of thinking were only able to fulfill one indicator of statistical 
reasoning ability, namely being able to understand statistical concepts and rules. Subjects with a 
unistructural level of thinking are able to fulfill two indicators of statistical reasoning ability, 
namely being able to understand statistical concepts and rules, and being able to express reasons 
for data, but only using one data and one solution without providing other alternative solutions. 
Subjects with a multistructural level of thinking can meet two indicators of statistical reasoning 
ability, namely being able to understand statistical concepts and rules, and being able to express 
reasons for data, but have used alternative solutions and a lot of data. Subjects with a relational 
thinking level were able to fulfill all indicators of statistical reasoning ability, but were inconsistent 
in the solution process. Subjects with an expanded level of abstract thinking are able to fulfill all 
indicators of statistical reasoning ability, and the results of their work are always consistent in 
accordance with statistical concepts and rules. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan matematika saat ini masih menekankan pada menghafal rumus dan melakukan perhitungan tanpa 
memperhatikan kemampuan berpikir siswa. Akibatnya, kemampuan berpikir yang seharusnya dimiliki oleh siswa 
tidak dapat berkembang secara optimal. Hal yang sama berlaku untuk statistika, di mana terdapat banyak rumus 
yang harus dikuasai untuk menyelesaikan masalah-masalah kehidupan sehari-hari. Pandangan Natalia (2020) 
mendukung argumen ini dengan menyatakan bahwa kurangnya keterikatan siswa terhadap statistika disebabkan 
oleh pendekatan pengajaran yang bersifat teoritis dan minim keterkaitan dengan realitas sehari-hari (p. 336). 
Ketika siswa hanya menerima teori tanpa dapat mengaitkannya dengan aktivitas harian, hal ini menyulitkan siswa 
dalam memahami materi yang dipelajarinya. Dampaknya, siswa tidak mengalami perubahan signifikan dalam 
pemahaman atau pola pikirnya, dan peristiwa belajar yang diharapkan pun tidak terjadi. 

Agar statistika dapat memiliki makna yang lebih signifikan, diperlukan kemampuan yang mendukung penerapan 
konsep statistika dalam kehidupan sehari-hari. Pemikiran ini sejalan dengan pandangan Nisa, Zulkardi, & Susanti 
(2019), yang menekankan bahwa untuk mengoptimalkan pemanfaatan statistika, individu perlu memiliki 
keterampilan statistis yang mencakup pemahaman terhadap konsep-konsep statistika, kemampuan 
merepresentasikan data secara grafis, serta keterampilan dalam menginterpretasi data dan peluang (p. 22). 
Kemampuan statistis yang dimaksud di sini adalah kemampuan penalaran statistis, yaitu cara berpikir seseorang 
menggunakan konsep-konsep statistik untuk memahami informasi yang terdapat dalam data statistik (Garfield J., 
2002, p. 1). Oleh karena itu, penting untuk menerapkan kemampuan penalaran statistis dalam pembelajaran 
statistika di sekolah agar siswa dapat memahami informasi statistik dengan lebih baik. 
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Terdapat berbagai penelitian yang membahas rendahnya kemampuan penalaran statistis, termasuk salah satunya 
yang dilakukan oleh Rohana & Ningsih (2020) dengan judul "Students’ Statistical Reasoning in Statistics Method 
Course." Hasil analisis data dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan penalaran statistis pada 
pembelajaran metode statistika yang diteliti masih belum memuaskan atau berada pada tingkat yang rendah (p. 
88). Faktor penyebabnya adalah kurangnya tingkat pemikiran yang dimiliki oleh para siswa yang menjadi subjek 
penelitian. Rohana & Ningsih melakukan penelitian ini pada mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah metode 
statistika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru matematika di SMP Negeri 2 Tasikmalaya, menyatakan 
bahwa materi statistika telah diajarkan di sekolah tersebut. Meskipun demikian, hasil ulangan harian statistika 
kelas VIII menunjukkan prestasi siswa yang masih rendah. Rata-rata nilai ulangan harian statistika untuk siswa 
kelas VIII tidak mencapai KKM, hanya sebesar 65,5. Penyebab rendahnya prestasi ini dapat diidentifikasi dari 
jenis soal ulangan yang cenderung mengandung unsur pemikiran tingkat tinggi, yaitu kategori soal C4-C6. Siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan kategori tersebut, bahkan ada yang sama sekali tidak 
mampu mengatasinya. Meskipun pembelajaran kadang-kadang menyajikan soal dengan kategori C4-C6, siswa 
masih belum terampil menangani permasalahan dengan tingkat kesulitan tersebut, dan soal yang biasa mereka 
hadapi sehari-hari sebagian besar berada dalam kategori C1-C3. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang terlatih 
dalam menghadapi soal penalaran statistis. Hambatan utama yang dihadapi siswa meliputi kesulitan saat 
mengolah data dan mengaitkan materi statistika dengan topik lainnya. Akibatnya, siswa kesulitan menghasilkan 
kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan yang diajukan. Siswa cenderung belajar hanya berdasarkan contoh 
yang diberikan oleh guru tanpa upaya memahami konsep dan mencari informasi lebih lanjut. 

Perbedaan dalam hasil penyelesaian masalah statistika oleh siswa dapat diatribusikan pada variasi kemampuan 
penalaran statistis yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Penilaian kemampuan penalaran statistis dalam 
menyelesaikan masalah dapat dilakukan dengan menggunakan klasifikasi tingkatan yang terdapat pada 
taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcomes). Pandangan ini sejalan dengan Jones, Langrall, 
Mooney, & Thornton (2004), yang menjelaskan bahwa tingkat pengkodean yang berbeda dari penalaran statistis 
pada tingkat dasar dan menengah mencerminkan dua siklus tingkat SOLO yang berbeda. Watson, Collis, 
Callingham, & Moritz (1995) menggambarkan dua siklus ini sebagai siklus penarikan kesimpulan data. Tidak 
hanya itu, Biggs & Collis (1982) dan Reading & Reid (2006) juga mengkategorikan level penalaran berdasarkan 
taksonomi SOLO. Bahkan Watson & Moritz (1999) menggunakan taksonomi SOLO untuk membandingkan dua 
kelompok data, Watson & Kelly (2003) untuk memahami variasi statistik, Reading C. (2004) untuk 
mendeskripsikan variasi, dan Pfannkuch (2005) untuk menggambarkan sifat berbagai rangkaian proses statistik. 
Level yang diidentifikasi dalam penelitian ini secara jelas mengartikulasikan hubungannya dengan level SOLO, 
terutama pada level unistruktural, multistruktural, dan relasional. Oleh karena itu, taksonomi SOLO dianggap 
sebagai kerangka pemikiran yang sesuai untuk mengelompokkan kemampuan penalaran statistis.  

Taksonomi SOLO dapat dipergunakan untuk mengevaluasi tingkat kualitas pencapaian siswa, serta dapat 
digunakan untuk memeriksa respon dan kesalahan yang mungkin terjadi selama siswa menghadapi masalah. 
Fungsi taksonomi SOLO melibatkan upaya menggambarkan kompleksitas pemahaman siswa terhadap suatu 
materi, yang terdiri dari lima tingkatan berpikir yang diperkenalkan oleh Biggs & Collis (1982), yaitu 
prestructural, unistructural, multistructural, relational, dan extended abstract. Kelima level ini dianggap dapat 
diterapkan pada berbagai subjek (p. 195). Oleh karena itu, melakukan pengelompokan kemampuan penalaran 
statistis menjadi suatu kebutuhan mendesak guna mendukung proses pembelajaran statistika pada siswa. 

Penelitian mengenai kemampuan penalaran statistis masih merupakan bidang yang jarang dieksplorasi oleh 
peneliti lain, terutama dalam konteks SMP, dan belum ada penelitian yang secara khusus mengeksplorasi 
kemampuan penalaran statistis pada materi statistika. Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mendalami pemahaman mengenai kemampuan penalaran statistis siswa dalam 
menyelesaikan masalah statistika. Pendekatan yang digunakan adalah mengelompokkan kemampuan penalaran 
statistis siswa berdasarkan level berpikir taksonomi SOLO, dengan tujuan menganalisis secara lebih rinci 
kemampuan penalaran statistis yang dimiliki oleh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Tasikmalaya. Oleh karena 
itu, judul penelitian yang diambil oleh peneliti adalah "Kemampuan Penalaran Statistis Siswa Ditinjau Dari Level 
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Berpikir Taksonomi SOLO." 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan penelitian eksploratif. Subjek penelitian difokuskan 
pada siswa kelas VIII F dan VIII I di SMP Negeri 2 Tasikmalaya pada tahun ajaran 2022/2023, yang 
berjumlah 32 orang. Dari total subjek tersebut, peneliti memilih 5 siswa untuk dianalisis lebih mendalam, 
dengan masing-masing siswa mewakili satu level berpikir menurut taksonomi SOLO. Pemilihan subjek 
dilakukan berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran statistis, serta melalui wawancara untuk memperoleh 
pemahaman lebih mendalam tentang kemampuan penalaran statistis siswa dalam konteks materi statistika. 
Subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria mencakup indikator kemampuan penalaran statistis yang 
terbanyak pada setiap level berpikir taksonomi SOLO, kemampuan berkomunikasi yang baik, dan 
kemampuan memberikan informasi yang lengkap sesuai hasil wawancara. Teknik pengumpulan data 
melibatkan tes kemampuan penalaran statistis dan wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
soal tes kemampuan penalaran statistis. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan model Miles dan 
Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan penalaran statistis siswa dengan menggunakan level 
taksonomi SOLO pada kelompok siswa kelas VIII F dan VIII I di SMP Negeri 2 Tasikmalaya, 
teridentifikasi 32 siswa yang mengikuti tes kemampuan penalaran statistis. Distribusi siswa pada masing-
masing level berpikir taksonomi SOLO adalah sebagai berikut: 3 siswa pada level berpikir prestructural, 
24 siswa pada level berpikir unistructural, 3 siswa pada level berpikir multistructural, 1 siswa pada level 
berpikir relational, dan 1 siswa pada level berpikir extended abstract. Pemilihan subjek penelitian 
didasarkan pada kriteria, memiliki indikator kemampuan penalaran statistis yang paling banyak pada setiap 
level berpikir taksonomi SOLO, kemampuan komunikasi yang baik, dan kemampuan memberikan 
informasi yang komprehensif, sebagaimana teridentifikasi melalui wawancara. Oleh karena itu, terpilihlah 
5 subjek penelitian yang masing-masing mewakili kategori tersebut. 

Tabel 1 Daftar Subjek Penelitian  
Subjek  Level Berpikir Subjek Penelitian  Kode Subjek Penelitian  
S-03 Prestructural S-03P 
S-05 Unistructural  S-05U 
S-16  Multistructural  S-16M 
S-20 Relational S-20R 
S-19 Extended Abstract S-19E 

Untuk hasil analisis dan pembahasan tes kemampuan penalaran statistis siswa berdasarkan level berpikir 
taksonomi SOLO dapat dilihat sebagai berikut.   
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(1) Kemampuan Penalaran Statistis Siswa Berdasarkan Level Berpikir Prestructural (S-03P) 
 

 
Siswa yang berada pada level berpikir prestructural (S-03P) telah menunjukkan pemahaman terhadap 
konsep dan aturan statistika, sebagaimana dapat diamati dari kemampuannya untuk mengidentifikasi 
informasi yang terdapat dalam soal. Hasil analisis data menunjukkan bahwa informasi yang diidentifikasi 
oleh S-03P memiliki keterbatasan dan tidak saling terhubung, mengindikasikan bahwa S-03P hanya 
menggunakan proses pengingatan tanpa melakukan analisis lebih lanjut atau mencoba memahami 
hubungan antar informasi yang ada. S-03P tidak mampu memberikan penjelasan terhadap suatu data, 
terlihat dari kurangnya pemahaman S-03P mengenai informasi yang seharusnya dicari sebelum 
menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara, di mana S-03P tidak dapat 
memberikan jawaban yang relevan ketika ditanya tentang langkah-langkah yang seharusnya diambil 
sebelum menyelesaikan soal, melainkan S-03P langsung menyampaikan langkah-langkah penyelesaiannya. 
Temuan ini mendukung penelitian Claudia, Kusmayadi, & Fitriana (2020) yang menyatakan bahwa subjek 
dengan level berpikir prestructural cenderung hanya mengulang informasi yang ada dalam soal tanpa 
memahami substansi materi yang akan dipecahkan (p. 4).   

S-03P tidak mampu mengemukakan alternatif penyelesaian berdasarkan konsep dan proses statistik. 
Ketidakpahaman S-03P terhadap konsep persentase menyebabkan penggunaan metode penyelesaian yang 
tidak tepat. Dari hasil analisis data, S-03P menunjukkan kesalahan dalam menentukan staf yang memenuhi 
kriteria pertama, menggunakan data dan pendekatan yang tidak akurat. Kurangnya pemahaman S-03P 
terkait dengan konsep persentase juga terlihat dalam penyelesaian kriteria kedua, di mana pendekatan yang 
digunakan tidak relevan dengan konteks masalah. Hal ini menandakan bahwa S-03P masih memiliki 
kelemahan dalam menguasai konsep statistika, yang berdampak pada ketidakmampuannya untuk 
melakukan analisis mendalam terhadap permasalahan yang diberikan. Dengan kata lain, S-03P hanya 
mampu membaca soal secara kasar atau sekilas. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Widyawati, Afifah, & Resbiantoro (2018), yang menunjukkan bahwa subjek pada level berpikir 
prestructural kurang mampu menguasai konsep dan prinsip matematika terkait lingkaran (p. 6). Oleh 
karena itu, kesimpulan yang diberikan oleh S-03P tidak sesuai dengan proses penyelesaian yang dilakukan 
atau tidak relevan dengan esensi permasalahan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Ozdemir & 
Goktepe (2015), yang menyatakan bahwa subjek pada level berpikir prestructural cenderung memberikan 
jawaban yang tidak memadai, di mana solusi yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang diharapkan, dan 
algoritmanya tidak sesuai dengan level pemikiran yang lebih tinggi. 
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(2) Kemampuan Penalaran Statistis Siswa Berdasarkan Level Berpikir Unistructural (S-05U) 

 

 
Siswa yang berada pada level berpikir unistructural (S-05U) telah menunjukkan pemahaman terhadap 
konsep dan aturan statistik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa S-05U memiliki pengetahuan tentang 
informasi yang terdapat dalam soal, meskipun tingkat informasinya terbatas, dan sudah dapat 
mengidentifikasi pertanyaan yang diajukan dalam soal. Meskipun demikian, S-05U belum sepenuhnya 
memahami konsep dan aturan statistika, terlihat dari kesulitan S-05U dalam memberikan penjelasan tentang 
diagram penjualan PT. Nandang, di mana S-05U hanya fokus pada hasil penjualan dari diagram batang 
tanpa memahami bahwa diagram tersebut seharusnya digunakan untuk menilai jumlah staf. Temuan ini 
mencerminkan bahwa jawaban S-05U tidak selalu mudah dipahami karena adanya beberapa keliru dalam 
konsep dan aturan statistika. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Widyawati, Afifah, & Resbiantoro 
(2018), yang menyatakan bahwa subjek pada level berpikir unistructural masih memiliki keterbatasan 
dalam penguasaan konsep dan prinsip matematika terkait lingkaran (p. 7). Meskipun demikian, positifnya, 
S-05U mampu mengemukakan alasan terkait data tertentu. S-05U juga telah menyadari dan memahami 
langkah-langkah yang seharusnya diambil sebelum menyelesaikan soal, hal ini menunjukkan bahwa S-05U 
memiliki kemampuan untuk menangani tugas yang diberikan, meskipun pemahamannya belum sepenuhnya 
mencakup pencarian jumlah staf wanita pada kelompok usia 35-44 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Putri & Manoy (2013), yang menyatakan bahwa subjek pada level berpikir 
unistructural dapat menggunakan sebagian informasi yang jelas dan langsung dari soal. 

S-05U tidak mampu menyajikan opsi penyelesaian yang didasarkan pada konsep dan proses statistik. 
Selama menjawab soal, S-05U mengajukan pertanyaan kepada peneliti terkait makna kriteria kedua. Dari 
hasil observasi dan analisis data, terungkap bahwa S-05U tidak memahami konsep persentase, sehingga 
tidak dapat menghitung kriteria kedua (jumlah staf yang akan di-PHK). S-05U hanya mengandalkan 
penyelesaian berdasarkan kriteria pertama dan pada informasi yang belum sepenuhnya diketahui dari soal. 
Hal ini menunjukkan bahwa S-05U belum mampu menganalisis soal secara menyeluruh, dan hanya 
bergantung pada pemahaman tentang jawaban sebagai alasan terhadap data dan materi statistika, tanpa 
mengetahui esensi masalah yang seharusnya dipecahkan dan materi statistika yang relevan untuk kriteria 
kedua. Meskipun S-05U dapat memberikan tanggapan terhadap pertanyaan, namun respons tersebut sulit 
dipahami karena tidak mencakup langkah-langkah pengerjaan yang dijelaskan dalam lembar jawaban. S-
05U juga hanya memanfaatkan sebagian data dan informasi, yaitu jumlah staf pria berusia 35-44 tahun dan 
yang berusia 35 tahun ke atas, untuk kemudian melakukan penggabungan berdasarkan data yang dipilih 
guna menyelesaikan masalah. Meskipun S-05U dapat merespons pertanyaan yang diajukan, namun subjek 
tidak mengerti cara mencari staf yang memenuhi kriteria kedua. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
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Widyawati, Afifah, & Resbiantoro (2018), yang menyatakan bahwa pada level ini subjek seringkali 
melakukan kesalahan dalam merancang model matematika terkait konsep lingkaran, dan juga kesalahan 
prinsip, seperti ketidakmampuan menggunakan aturan atau prinsip yang berkaitan dengan lingkaran (p. 7). 
Penyelesaian yang diberikan oleh S-05U tidak konsisten dan hanya menggeneralisasikan pada satu aspek 
saja, sehingga kesimpulan yang dihasilkan tidak relevan dengan soal yang diberikan. Hal ini juga sejalan 
dengan temuan penelitian Claudia, Kusmayadi, & Fitriana (2020), yang menyatakan bahwa subjek pada 
level berpikir unistructural: 1) tidak memanfaatkan informasi yang tersedia secara maksimal, 2) hanya 
fokus pada apa yang akan dicari tanpa memahami nilai atau makna yang terkandung dalam persamaan, 3) 
hanya menghubungkan informasi secara rasional, dan 4) hasil yang ditemukan kurang tepat. 

(3) Kemampuan Penalaran Statistis Siswa Berdasarkan Level Berpikir Multistructural (S-16M) 

 

 

 
Siswa yang berada pada level berpikir multistructural (S-16M) telah menunjukkan pemahaman terhadap 
konsep dan aturan statistik. S-16M mampu mengidentifikasi informasi yang terdapat dalam soal, 
menentukan pertanyaan yang diajukan dalam soal, dan memberikan penjelasan mengenai diagram 
penjualan PT. Nandang, walaupun terdapat kesalahan dalam menjelaskan konsep persentase yang 
dimaksud dalam soal, khususnya berkaitan dengan perbedaan antara simbol "lebih dari" dan "lebih dari 
sama dengan". Meskipun demikian, S-16M sudah mampu menyatakan alasan terhadap suatu data. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa S-16M telah memahami langkah-langkah yang seharusnya diambil 
sebelum menyelesaikan soal, khususnya dalam menentukan jumlah staf pria pada kelompok usia 35-44 
tahun. S-16M aktif dalam kegiatan berpikir dengan berusaha memahami permasalahan yang terdapat dalam 
soal, serta mencari semua informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, 
meskipun terdapat beberapa kesalahan dalam pemahaman materi statistika. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ariyana, Fera, & Febrian (2019), yang menyatakan bahwa subjek pada level 
ini mampu memahami masalah, mengklasifikasi informasi dalam soal, dan menggunakan dua atau lebih 
informasi yang diberikan untuk menyelesaikan masalah. Namun, mereka mungkin tidak memiliki 
pemahaman yang mendalam terkait rumus atau simbol yang digunakan untuk penyelesaian soal, sehingga 
bisa terjadi kesalahan dalam pemilihan rumus atau langkah-langkah penyelesaian (p. 60). 

S-16M tidak mampu mengusulkan opsi penyelesaian berdasarkan konsep dan proses statistik. Meskipun S-
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16M kurang memahami penjelasan mengenai kriteria kedua terkait staf yang akan di-PHK, namun S-16M 
mencoba menggunakan dua pendekatan dan banyak data atau sumber informasi untuk menemukan jumlah 
staf yang akan di-PHK sesuai dengan kriteria kedua. Dalam pendekatan pertama, S-16M menggunakan 
hubungan yang tidak tepat antara data yang digunakan dengan informasi yang diminta dalam soal. S-16M 
menyadari kesalahan ini saat diwawancarai. Meskipun demikian, hasil analisis data selama wawancara 
mengungkapkan bahwa S-16M, menghabiskan waktu pada pendekatan pertama yang salah, akhirnya 
kehabisan waktu untuk mencari jumlah staf yang akan di-PHK dengan pendekatan kedua. Selama 
wawancara, S-16M juga mengakui ketidakpahamannya terhadap sebagian materi dan langkah-langkah 
penyelesaian selanjutnya dalam menyelesaikan permasalahan pada soal. Ini menunjukkan bahwa S-16M 
memiliki kemampuan untuk merespons masalah dengan menggunakan beberapa strategi, memanfaatkan 
banyak data dan informasi, serta membuat hubungan antara data atau sumber informasi, meskipun 
hubungan tersebut tidak tepat atau tidak dapat menemukan korelasi di antara data tersebut. S-16M telah 
melakukan proses analisis, tetapi karena kurangnya pemahaman terhadap sebagian materi dan adanya 
batasan waktu, hasil analisisnya belum menghasilkan solusi yang dapat menyelesaikan permasalahan. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Arpan (2013), yang menyatakan bahwa pada tingkat 
multistructural, subjek menggunakan dua atau lebih informasi, tetapi sering kali gagal memberikan 
penjelasan mengapa atau bagaimana hubungan di antara sekelompok data tersebut terbentuk (p. 39). Oleh 
karena itu, kesimpulan yang ditarik tidak relevan dengan soal yang diberikan. Hal ini juga sejalan dengan 
hasil penelitian Sunardi (2013), di mana subjek dapat membuktikan pernyataan yang diberikan, 
menggunakan dua atau lebih pernyataan yang diberikan secara terpisah, tetapi bukti tersebut hanya berlaku 
untuk kasus tertentu (tidak bersifat umum), sehingga tidak mampu menyelesaikan masalah dengan benar 
(p. 164). 

(4) Kemampuan Penalaran Statistis Siswa Berdasarkan Level Berpikir Relational (S-20R) 

 

 
Siswa pada tingkat berpikir relational (S-20R) telah mencapai pemahaman yang baik terhadap konsep dan 
aturan statistik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa S-20R telah mengetahui informasi yang tersedia 
dalam soal, mampu mengidentifikasi pertanyaan yang diajukan, serta memahami konsep dan aturan 
statistika, seperti yang tercermin dalam penjelasannya mengenai diagram penjualan PT.Nandang. Selain 
itu, S-20R dapat merinci alasan di balik suatu data. Dari hasil analisis data, S-20R terbukti memahami apa 
yang perlu dicari terlebih dahulu sebelum menjawab soal, dan mampu menjelaskan mengapa penting untuk 
mencari jumlah staf pria dan wanita yang berusia 35-44 tahun dalam konteks konsep dan aturan statistika. 
Ini menunjukkan bahwa S-20R telah melibatkan proses mengingat dan memahami isi soal, serta melakukan 
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analisis terhadap informasi yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan yang belum diketahui secara 
langsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Claudia, Kusmayadi, & Fitriana (2020), yang menyatakan 
bahwa subjek dengan tingkat berpikir relational telah mampu mengelola informasi dengan tepat dan 
memahami konsep-konsep yang terlibat (p. 9). 

Siswa dengan tingkat berpikir relational (S-20R) telah mampu menawarkan berbagai alternatif 
penyelesaian berdasarkan konsep dan aturan statistik. Dalam menjalankan tugasnya, S-20R dapat 
menggunakan dua metode dan mengakses berbagai data atau sumber informasi untuk menemukan jumlah 
staf yang akan di-PHK pada kriteria kedua. Meskipun S-20R dapat menghubungkan beberapa model dan 
menjelaskan persamaan model tersebut, pemahamannya terhadap konsep persentase terbilang kurang 
sehingga langkah-langkah yang disajikan tidak lengkap. Temuan ini sejalan dengan penelitian Azmia & 
Soro (2021), yang menunjukkan bahwa subjek dengan tingkat berpikir relational mungkin kurang teliti 
dalam mengerjakan soal (p. 2007). 

S-20R menunjukkan pendekatan unik dalam menentukan jumlah staf yang memenuhi kriteria pertama 
untuk di-PHK. Namun, S-20R tidak konsisten dalam proses pengerjaan, terlihat dari kurangnya penulisan 
solusi untuk kriteria pertama atau penggunaan koneksi data dan proses lainnya untuk menentukan jumlah 
staf dalam kriteria pertama. Ini sesuai dengan observasi saat S-20R mengerjakan soal, di mana 
pendekatannya terlihat tidak sistematis dan sering menggunakan penghapus untuk mengoreksi dan menulis 
jawaban kembali. Meskipun S-20R fokus pada hasil akhir tanpa memperhatikan sistematika pengerjaan, ia 
tetap menunjukkan kreativitas dalam menyelesaikan masalah dan menentukan jumlah staf yang memenuhi 
kriteria pertama. S-20R mampu menyimpulkan berdasarkan konsep, aturan, dan proses statistik. Meskipun 
hanya fokus pada menemukan jawaban tanpa memperhatikan sistematika pengerjaan dan kurangnya 
pemahaman terhadap beberapa materi statistika, S-20R dapat mengaitkan konsep yang telah dipelajari 
dengan konsep lain yang terkait. Temuan ini konsisten dengan penelitian Puspitasari & Setyaningsih 
(2016), yang menyatakan bahwa subjek dengan tingkat berpikir relational mampu memahami soal dengan 
benar, dapat merencanakan, dan menyelesaikan soal dengan baik. 

(5) Kemampuan Penalaran Statistis Siswa Berdasarkan Level Berpikir Extended Abstract (S-19E) 
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Siswa yang berada pada tingkat berpikir extended abstract (S-19E) telah mencapai pemahaman konsep dan 
aturan statistik. S-19E sudah mengidentifikasi informasi yang terkandung dalam soal, menentukan 
pertanyaan yang diajukan dalam soal, dan dapat menjelaskan konsep dan aturan statistika terkait dengan 
kemampuannya memberikan penjelasan pemahamannya terhadap soal yang diberikan, termasuk diagram 
penjualan PT.Nandang. S-19E juga telah mampu memberikan alasan terhadap data yang disajikan. S-19E 
memiliki pemahaman tentang informasi apa yang perlu dicari terlebih dahulu sebelum menjawab soal, serta 
dapat menjelaskan operasi yang digunakan untuk menentukan jumlah staf pria dan wanita pada staf yang 
berusia 35-44 tahun. Semua ini menunjukkan bahwa S-19E telah menggunakan proses mengingat, 
memahami soal, dan menganalisis langkah-langkah yang perlu diambil untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Claudia, Kusmayadi, & Fitriana (2020), yang 
menyatakan bahwa subjek dengan tingkat berpikir extended abstract mampu memahami konsep dan dapat 
mengintegrasikan informasi yang terkandung dalam soal. Azmia & Soro (2021) menyatakan bahwa subjek 
yang berada pada tingkat berpikir extended abstract dapat menjawab soal dari tahap memahami apa yang 
diketahui, merumuskan pertanyaan, membuat model matematika, melakukan perhitungan, hingga menarik 
kesimpulan dengan baik dan benar. 

S-19E mampu menawarkan solusi alternatif berdasarkan konsep dan proses statistik dengan pendekatan 
yang sangat sistematis dan logis. Dalam analisis data, terlihat bahwa S-19E telah menggunakan dua metode 
dan menggabungkan banyak data atau sumber informasi untuk mencari persentase jumlah staf yang akan 
di-PHK pada kriteria ke-2. S-19E mampu mengaitkan beberapa model dan menjelaskan dengan detail 
persamaan model tersebut. Proses penyelesaian dilakukan secara konsisten, dengan mencatat semua 
langkah pengerjaan dan memberikan penjelasan rinci untuk setiap langkah yang diambil dalam 
memecahkan permasalahan pada soal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Claudia, Kusmayadi, & 
Fitriana (2020), yang menyatakan bahwa subjek dengan tingkat berpikir extended abstract memiliki 
hubungan yang baik antara konsep dan penerapan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa S-19E telah 
menguasai materi, memahami soal, dan mampu menerapkan konsep serta proses statistik dengan konsisten, 
menghasilkan solusi yang dapat digeneralisasikan. S-19E telah mampu berpikir secara abstrak dan meluas, 
menunjukkan penguasaan yang mendalam terhadap semua materi, aturan, dan proses statistik yang 
diperlukan untuk memecahkan permasalahan dalam soal. Kesimpulan yang diberikan oleh S-19E relevan 
dengan konteks soal yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan penelitian Widyawati, Afifah, & Resbiantoro 
(2018), yang menyatakan bahwa subjek pada tingkat berpikir extended abstract mampu memahami soal, 
merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan rencana dengan baik. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran statistis 
siswa yang dianalisis dengan menggunakan taksonomi SOLO, dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Siswa dengan level berpikir prestructural (S-03P) hanya mampu memahami konsep dan aturan statistik 

tanpa kemampuan lebih lanjut dalam menganalisis atau memberikan penyelesaian pada suatu masalah. 
2. Siswa dengan level berpikir unistructural (S-05U) mampu memahami konsep dan aturan statistik serta 

dapat mengungkapkan alasan terhadap suatu data. Namun, mereka tidak dapat memberikan alternatif 
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penyelesaian berdasarkan konsep dan proses statistik, terbatas pada satu data dan satu pendekatan 
penyelesaian, dan tidak mampu menarik kesimpulan berdasarkan konsep, aturan, dan proses statistik. 

3. Siswa dengan level berpikir multistructural (S-16M) memiliki kemampuan memahami konsep dan 
aturan statistik, serta mampu mengungkapkan alasan terhadap suatu data. Meskipun subjek 
menggunakan alternatif penyelesaian dan banyak data, mereka tetap tidak dapat memberikan alternatif 
penyelesaian berdasarkan konsep dan proses statistik, dan tidak konsisten dalam menarik kesimpulan 
berdasarkan konsep, aturan, dan proses statistik. 

4. Siswa dengan level berpikir relational (S-20R) mampu memahami konsep dan aturan statistik, 
mengungkapkan alasan terhadap suatu data, memberikan alternatif penyelesaian berdasarkan konsep 
dan proses statistik, serta dapat menarik kesimpulan berdasarkan konsep, aturan, dan proses statistik. 
Meskipun demikian, subjek tidak selalu konsisten dalam proses penyelesaian. 

5. Siswa dengan level berpikir extended abstract (S-19E) mampu memahami konsep dan aturan statistik, 
mengungkapkan alasan terhadap suatu data, memberikan alternatif penyelesaian berdasarkan konsep 
dan proses statistik, serta dapat konsisten dalam menarik kesimpulan berdasarkan konsep, aturan, dan 
proses statistik. Subjek ini selalu mengikuti prosedur pengSerjaan dan konsep statistika dengan 
konsistensi dalam pengerjaannya. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merancang penelitian lanjutan yang berkaitan dengan 
kemampuan penalaran statistis. Harapannya, penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam terhadap 
kemampuan penalaran statistis siswa, dengan mempertimbangkan gaya berpikir, proses berpikir, atau level 
berpikir lain yang memiliki relevansi dengan kemampuan penalaran statistis. 
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